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ABSTRAK 

Mutiara Aprilia Sari: Pengaruh Model Learning Cycle 7E Berbantuan 

Liveworksheets Terhadap Kemampuan Penalaran 

Matematis Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 

Kamang Magek. 
 

Kemampuan penalaran matematis penting untuk dimiliki peserta didik karena 

materi matematika dan penalaran matematika merupakan dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan. Kenyataan dilapangan ditemukan bahwa kemampuan penalaran matematis 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Kamang Magek masih tergolong rendah. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

menerapkan model Learning Cycle 7E berbantuan liveworksheets. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan perkembangan Kemampuan Penalaran Matematis 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Kamang Magek selama diterapkan model 

Learning Cycle 7E berbantuan liveworksheets serta menganalisis dan mendeskripsikan 

apakah Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik yang belajar dengan model 

Learning Cycle 7E berbantuan liveworksheets lebih baik daripada Kemampuan 

Penalaran Matematis peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional di 

kelas XI SMA Negeri 1 Kamang Magek.  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dan penelitian Quasy 

experiment dengan rancangan nonequivalent posttest-only control group design. 

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Kamang Magek 

tahun pelajaran 2024/2025. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik simple random sampling. Kelas yang terpilih menjadi kelompok eksperimen 

adalah kelas XI.F3 dan kelompok kontrol adalah kelas XI.F2. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah kuis dan tes Kemampuan Penalaran Matematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai kuis pada setiap pertemuan 

mengalami peningkatan. Setiap peningkatan yang terjadi menunjukkan bahwa 

Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik semakin membaik, artinya terjadi 

perkembangan kemampuan penalaran matematis peserta didik pada kelas eksperimen 

selama diterapkannya model Learning Cycle 7E berbantuan Liveworksheets. 

Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Kemampuan Penalaran 

Matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model Learning Cycle 

7E berbantuan Liveworksheets lebih baik daripada pembelajaran yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

Learning Cycle 7E berbantuan Liveworksheets terhadap Kemampuan Penalaran 

Matematis peserta didik. 
Kata Kunci : Learning Cycle 7E, Liveworksheets, Kemampuan Penalaran 

Matematis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang dipelajari di setiap jenjang 

pendidikan untuk membekali peserta didik kemampuan berpikir logis, kritis, 

sistematis, analitis, dan kreatif. Matematika juga memiliki peranan penting dalam 

berbagai disiplin ilmu lain serta memiliki peranan untuk mengembangkan daya pikir 

manusia. Oleh karena itu, peserta didik harus menguasai matematika sehingga akan 

memudahkan dalam memahami bidang ilmu lainnya (Burais dkk., 2016).  

Matematika sebagai bagian dari pendidikan pada dasarnya merupakan alat yang 

dapat digunakan untuk mengembangkan cara berpikir seseorang (Kusumawardani 

dkk., 2018). Matematika memiliki kaitan yang erat dengan Kemampuan Penalaran 

Matematis karena matematika dapat dipahami dari Kemampuan Penalaran 

Matematis dan Kemampuan Penalaran Matematis dapat diasah dari pelajaran 

matematika. Kemampuan Penalaran Matematis berperan menjadi dasar dalam 

mendapatkan pengetahuan matematika (Putri dkk., 2019). Hal ini sesuai dengan 

tujuan pembelajaran matematika dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 32 tahun 2024, dimana peserta didik memiliki 

kemampuan: (1) Pemahaman matematis dan kecakapan prosedural; (2) Kemampuan 

Penalaran Matematis dan pembuktian matematis; (3) Pemecahan masalah 
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matematis; (4) komunikasi dan representasi matematis; (5) koneksi matematis; dan 

(6) Sikap menghargai kegunaan matematika.  

Kemampuan Penalaran Matematis adalah kemampuan dalam memeriksa pola 

dan keteraturan, mencatat, menganalisis situasi, menarik kesimpulan secara logis, 

dan mengevaluasi dugaan (Rachman & Rosnawati, 2021). Dengan indikator 

Kemampuan Penalaran Matematis berdasarkan Permendikbud Nomor 32 Tahun 

2024 tentang Pedoman Mata Pelajaran Matematika Sekolah Menengah Atas 

terdapat 4 indikator yaitu:  

1) Melakukan manipulasi matematis; 2) Menyusun bukti, memberikan alasan/bukti 

terhadap kebenaran solusi; 3) Kemampuan menarik kesimpulan dari suatu 

pernyataan; dan 4) Menemukan pola atau sifat pada gejala matematis.  

Kemampuan Penalaran Matematis sangat berpengaruh pada proses 

pembelajaran matematika. Peserta didik yang mempunyai Kemampuan Penalaran 

Matematis yang baik akan mudah memahami materi matematika, dan sebaliknya 

peserta didik yang Kemampuan Penalaran Matematis matematikanya rendah akan 

sulit memahami materi matematika (Tukaryanto dkk., 2018). Peserta didik dengan 

Kemampuan Penalaran Matematis yang rendah juga akan selalu mengalami 

kesulitan dalam menghadapi berbagai persoalan, sedangkan peserta didik yang 

memiliki Kemampuan Penalaran Matematis yang tinggi dapat dilihat dari cara 

berpikirnya dalam menghadapi suatu persoalan secara sistematis, kritis, dan logis. 

Hal tersebut terjadi karena Kemampuan Penalaran Matematis sangat berperan 

penting dalam menyelesaikan suatu persoalan matematika (Izzah dkk., 2019). Oleh 
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karena itu, sekolah perlu memfasilitasi peserta didik agar mampu dan terbiasa 

melakukan Kemampuan Penalaran Matematis dengan baik dalam menyelesaikan 

masalah matematika. 

Pendidik harus mampu membina peserta didik untuk mengembangkan 

Kemampuan Penalaran Matematisnya sehingga peserta didik mampu mendalami 

ide-ide dan proses mengkonstruksi pengetahuannya dalam bidang matematika. 

Kemampuan Penalaran Matematis menjadi kompetensi yang penting dikuasai 

peserta didik agar dapat memahami matematika dengan baik. Kemampuan 

Penalaran Matematis juga menjadi alat utama dalam memecahkan masalah 

(Napitupulu, dkk., 2016). Dalam pembelajaran matematika peserta didik dilatih 

untuk berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan. Materi matematika dan 

Kemampuan Penalaran Matematis merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 

Materi matematika dipahami melalui Kemampuan Penalaran Matematis, dan 

Kemampuan Penalaran Matematis dipahami dan dilatihkan melalui belajar 

matematika, sehingga Kemampuan Penalaran Matematis sangat penting dan 

dibutuhkan dalam mempelajari matematika (Putri dkk., 2019). 

Pembelajaran harus lebih menekankan pada aktivitas Kemampuan Penalaran 

Matematis karena Kemampuan Penalaran Matematis sangat erat kaitannya dengan 

pencapaian prestasi belajar peserta didik (Nofitasari, 2017). Dengan demikian, jika 

peserta didik diberikan kesempatan untuk menggunakan keterampilan bernalarnya 

dalam melakukan dugaan-dugaan berdasarkan pengalamannya sendiri, maka 

peserta didik akan lebih memahami konsep. Peserta didik diberikan permasalahan 



4 

 
 

dengan menggunakan benda-benda nyata, melihat pola, memformulasikan dugaan 

dengan pola yang sudah diketahui dan mengevaluasinya, dengan demikian hasil 

yang diperolehnya juga lebih informatif. Menyadari keadaan tersebut, untuk 

menggali dan mengembangkan Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik 

perlu mendapat perhatian dalam pembelajaran matematika. Peserta didik harus 

mendapatkan kesempatan untuk menerapkan dan memanfaatkan kemampuan 

bernalar, berlatih, merumuskan dan ikut serta dalam memecahkan masalah 

kompleks yang menuntut usaha sangat besar dan mendorong untuk merefleksikan 

pemikiran mereka (Burais dkk., 2016). 

Pada kenyataannya, Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik masih 

relatif rendah. Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian Vebrian, dkk, (2021) yang 

menyatakan bahwa taraf penguasaan Kemampuan Penalaran Matematis peserta 

didik sangat rendah pada semua indikator. Pada indikator mengajukan dugaan, 

manipulasi matematika, menyusun bukti dan alasan mencapai taraf sebesar 42,88% 

sedangkan pada taraf penguasaan indikator menarik kesimpulan dari pernyataan 

sebesar 41,36%. Cahya, dkk, (2019) juga menyatakan bahwa tingkat Kemampuan 

Penalaran Matematis peserta didik dikatakan rendah, dengan indikator mengajukan 

dugaan sebesar 46,47%, indikator menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberi 

alasan terhadap kebenaran solusi sebesar 34,12%, indikator memeriksa kesahihan 

suatu argumen sebesar 30,59% dan indikator menentukan pola atau sifat dari gejala 

matematika untuk membuat generalisasi sebesar 21,76% .  
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Hal ini juga sejalan dengan penelitian Rahmawati, dkk, (2022) yang 

menyatakan persentase Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik yaitu 

22,58% mendapat kategori sangat baik, 6,45% pada kategori baik, 48,39% berada 

pada kategori cukup, 16,13% berada pada kategori kurang, dan yang terakhir 

sebesar 6,45% berada pada kategori sangat kurang. Indikator yang umumnya 

bermasalah adalah mengajukan dugaan dan menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran solusi. 

Kondisi penelitian di atas tidak jauh berbeda dengan yang diperoleh ketika 

melakukan observasi pada 07 November 2024 dan diskusi dengan pendidik mata 

pelajaran matematika kelas XI SMA Negeri 1 Kamang Magek, diperoleh informasi 

bahwa Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik masih tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil diskusi dengan pendidik dan hasil pengamatan peneliti, peserta 

didik masih belum mampu melakukan manipulasi matematis; menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi; dan 

menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. 

Selain itu, pada saat melakukan observasi dengan memberikan soal tes Kemampuan 

Penalaran Matematis yang terdiri dari tiga butir soal dimana ketiga soal tersebut 

mewakili permasalahan Kemampuan Penalaran Matematis yang telah diungkapkan 

oleh pendidik matematika kelas tersebut sebelumnya. Hasil tes dapat terlihat pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik di Kelas 

XI SMA N 1 Kamang Magek Tahun Ajaran 2024/2025 

No 
Indikator Kemampuan Penalaran 

Matematis 

Hasil Tes Kemampuan Penalaran 

Matematis 

Skor 

  0 1 2 3 4 

1 Melakukan manipulasi matematis - 21 31 16 20 

2 Menyusun bukti, memberikan 

alasan/bukti terhadap kebenaran solusi 
- 36 35 13 4 

3 Kemampuan menarik keimpulan dari 

suatu pernyataan 
6 61 14 6 1 

4 Menemukan pola atau sifat pada 

gejala matematis. 
41 47 0 0 0 

Tabel 1 menunjukkan bahwa Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik 

masih tergolong rendah. Jika dilihat dari persentase skor setiap indikator, pada 

indikator 1 peserta didik yang memperoleh skor 1 yaitu 23,9% dan skor 2 yaitu 

35,2%, untuk indikator 2 peserta didik yang memperoleh skor 1 yaitu 40,9% dan 

skor 2 yaitu 39,8%, untuk indikator 3 peserta didik yang memperoleh skor 1 yaitu 

69,3%, dan untuk indikator 4 peserta didik yang memperoleh skor 1 yaitu 53,4%. 

Dari persentase keempat indikator Kemampuan Penalaran Matematis tersebut 

terlihat bahwa Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik masih rendah. 

Berikut soal dan contoh jawaban dari peserta didik. 

Soal 1 

 

Berikut contoh jawaban salah satu peserta didik untuk soal No. 1: 
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Gambar 1. Jawaban Salah Satu Peserta Didik Untuk Soal No.1 

Soal yang diberikan adalah menentukan jumlah uang yang harus ditabung oleh 

dina jika diketahui jumlah akhir tabungan, lama waktu menabung dan bunga 

tabungan . Soal No. 1 berkaitan dengan indikator melakukan manipulasi matematis. 

Pada gambar di atas, tampak bahwa peserta didik belum dapat menyelesaikan 

masalah yang diberikan, kesalahan pertama peserta didik keliru dalam penulisan 

rumus, dimana peserta didik menulis (3 + 𝑖)𝑛 seharusnya penulisan rumus tersebut 

(1 + 𝑖)𝑛. Kesalahan kedua peserta didik membagi jumlah tabungan 𝑅𝑝. 8.000.000 

dengan angka 4, dimana angka 4 merupakan pangkat yang tidak bisa dijadikan 

pembagi dalam operasi matematika dasar. 

Soal 2 
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Berikut contoh jawaban salah satu peserta didik untuk soal No. 2: 

 

Gambar 2. Jawaban Salah Satu Peserta Didik Untuk Soal No.2 

Soal yang diberikan adalah membuktikan kebenaran asumsi adit dan bima 

mengenai tabungan mereka. Soal No. 2 meminta peserta didik membuktikan 

kebenaran asumsi Adit dan Bima mengenai tabungan mereka setelah beberapa 

waktu dengan menggunakan bunga majemuk. Soal ini berkaitan dengan indikator 

kemampuan menarik kesimpulan, menyusun bukti, serta memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran solusi. Pada jawaban yang ditulis, tampak bahwa peserta 

didik belum dapat menggunakan rumus yang tepat karena masih menggunakan 

rumus bunga tunggal (1 + n ⋅ i) dalam perhitungan, padahal soal meminta 

perhitungan menggunakan bunga majemuk dengan rumus (1 + i)n. Hal ini 

menyebabkan hasil perhitungan yang didapat tidak akurat sehingga peserta didik 

mengalami kekeliruan dalam menentukan kebenaran asumsi Adit dan Bima. Selain 

itu, peserta didik juga tidak memberikan kesimpulan secara tegas mengenai apakah 

asumsi Adit dan Bima benar atau tidak, padahal kesimpulan merupakan bagian 
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penting dalam menunjukkan kemampuan menarik kesimpulan dari hasil 

perhitungan yang telah dilakukan. 

Soal 3 

 

Berikut contoh jawaban salah satu peserta didik untuk soal No. 3: 

 

Gambar 3. Jawaban Salah Satu Peserta Didik Untuk Soal No. 3 

Soal yang diberikan adalah membuat kesimpulan mengenai pernyataan teman 

Raka. Soal ini berkaitan dengan indikator menarik kesimpulan dari sebuah 

pernyataan. Pada soal ini, peserta didik diminta memeriksa kebenaran pernyataan 

teman Raka tentang jumlah tabungan dengan bunga majemuk selama tiga tahun 

dengan setoran bulanan tetap. Namun, peserta didik belum memahami konteks 
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bahwa masalah ini menggunakan bunga majemuk dengan cicilan rutin (annuitas), 

sehingga memerlukan penggunaan rumus nilai masa depan anuitas, bukan hanya 

mengalikan setoran bulanan dengan satu kali bunga. Peserta didik hanya 

menghitung 250.000 × 1,03 sehingga memperoleh 𝑅𝑝. 2.577.500, yang keliru 

karena tidak mewakili total tabungan selama 36 bulan dengan bunga majemuk 

bulanan. Selain itu, peserta didik tidak menuliskan kesimpulan dengan tepat, hanya 

menulis “(Salah)” tanpa memberikan penjelasan mengapa hasil perhitungannya 

salah dan bagaimana kesimpulan sebenarnya terhadap pernyataan teman Raka. Hal 

ini menunjukkan bahwa peserta didik masih bermasalah pada indikator menarik 

kesimpulan dari suatu pernyataan. 

Soal 4 
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Berikut contoh jawaban salah satu peserta didik untuk soal No. 4: 

 

Gambar 4.Jawaban Salah Satu Peserta Didik Untuk Soal No. 4 

Soal yang diberikan adalah menghitung jumlah tabungan tabungan dina dan 

menentukan pola dari jumlah data tabungan dina. Soal ini berkaitan dengan 

indikator menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi. Pada soal sebelumnya, peserta didik mengalami kesalahan dalam 

menentukan jumlah tabungan Kayla pada bulan ke-5 karena hanya menjumlahkan 

saldo bulan sebelumnya dengan setoran dan bunga secara sederhana, padahal 

perhitungannya memerlukan Kemampuan Penalaran Matematis pada konsep bunga 

majemuk dengan setoran rutin setiap bulan. Jawaban benar pada gambar ini 

menunjukkan langkah perhitungan menggunakan rumus anuitas biasa dengan bunga 

majemuk, di mana setoran rutin setiap bulan tetap (Rp500.000) dihitung 

menggunakan rumus nilai masa depan anuitas = 𝑀 ×
(1+𝑖)𝑛−1

𝑖
+ 𝑃(1 + 𝑖)𝑛, serta 

ditambah dengan perhitungan pertumbuhan bunga pada pokok awal sebesar 

Rp1.000.000. Perhitungan ini dilakukan secara terstruktur dengan menghitung 

pertumbuhan bunga majemuk selama 5 bulan (bulan ke-5) dengan bunga 1,5% per 

bulan, sehingga diperoleh hasil akurat sekitar Rp3.653.280. Selain itu, penjelasan 
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pola yang benar dalam jawaban ini menyebutkan bahwa tabungan Kayla mengikuti 

pola pertumbuhan anuitas dengan bunga majemuk, yang berarti jumlah tabungan 

meningkat tidak hanya karena bunga dari pokok, tetapi juga karena setoran tetap 

setiap bulan, serta bunga yang terus dihitung pada pokok dan setoran yang terus 

bertambah.  

Berdasarkan Gambar 1, 2, 3 dan 4 di atas, terlihat bahwa peserta didik memiliki 

tingkat Kemampuan Penalaran Matematis yang masih rendah, dapat dilihat dari 

belum tercapainya beberapa indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

berdasarkan Permendikbud Nomor 32 tahun 2024. Permasalahan ini akan 

berdampak pada Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik terhadap materi 

selanjutnya. Hal tersebut didasari dari salah satu karakteristik matematika yang 

tertuang dalam Permendikbud Nomor 32 tahun 2024 yaitu matematika memiliki 

keterkaitan antara materi yang satu dengan yang lainnya. Selain itu, rendahnya 

Kemampuan Penalaran Matematis juga dapat memberikan dampak buruk kepada 

kemampuan matematis lainnya. Jika Kemampuan Penalaran Matematis rendah 

maka tujuan dari pembelajaran matematika belum tercapai dengan optimal 

(Kusumaningtyas dkk., 2022). 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil Kemampuan 

Penalaran Matematis di kelas XI SMA Negeri 1 Kamang Magek. Salah satunya 

peserta didik tidak terbiasa dihadapkan dengan soal-soal Kemampuan Penalaran 

Matematis, dan peserta didik cenderung tidak mandiri masih bergantung pada 

pendidik bagaimana cara menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Selain itu, 
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peserta didik masih sering dibiasakan menghafal rumus yang mengakibatkan ketika 

peserta didik diberikan soal yang tingkatannya lebih tinggi dari soal sebelumnya, 

peserta didik tidak bisa menyelesaikan soal tersebut dan jawaban peserta didik tidak 

sistematis.  Hal ini didukung oleh penelitian Aziz, dkk, (2020) yang menyatakan 

bahwa kemandirian peserta didik berpengaruh pada kemampuan peserta didik untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh pendidik. 

Faktor berikutnya adalah proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik di 

kelas kurang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Burais, dkk, (2016) menjelaskan bahwa metode mengajar dapat menyebabkan 

peserta didik pasif sehingga peserta didik tidak ada aktivitas dan lebih cenderung 

menerima pelajaran, dimana pendidik yang lebih aktif dalam proses pembelajaran 

ini. Kegiatan belajar mengajar hanya berlangsung satu arah, peserta didik jarang 

diberi kesempatan untuk mengemukakan idenya atau menyampaikan gagasannya. 

peserta didik juga masih bingung dalam melakukan perhitungan berdasarkan rumus 

yang sesuai dengan solusi yang seharusnya serta belum dapat menyimpulkan 

jawaban secara logis. Soal-soal matematika memerlukan daya nalar yang tinggi 

untuk mengerjakannya dan sering kali peserta didik masih belum bisa 

mengidentifikasi pertanyaan sehingga masih kesulitan dalam menentukan solusinya 

(Dwidarti dkk., 2019)  

Salah satu model pembelajaran yang diperkirakan sesuai untuk meningkatkan 

Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik yaitu model pembelajaran Learning 

Cycle 7E. Pemilihan model pembelajaran Learning Cycle 7E pada penelitian ini 
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dikarenakan adanya keterkaitan antara tahap-tahap model pembelajaran Learning 

Cycle 7E dengan indikator Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik. Tahap 

elicit (mendatangkan pengetahuan awal peserta didik), tahap engage (tahap 

mengajak dan menarik perhatian peserta didik) dan explore (menyelidiki) dapat 

meningkatkan indikator menemukan pola atau sifat dari suatu gejala matematis atau 

fenomena dan menyusun konjektur. Tahap explain (menjelaskan) dan tahap 

elaborate (menerapkan) dapat meningkatkan indikator melakukan manipulasi 

matematis dan menyusun pembuktian langsung, tak langsung dan dengan induksi 

matematis. Tahap evaluate (menilai) dan tahap yang terakhir yaitu tahap extend 

(memperluas) dapat meningkatkan indikator menarik kesimpulan logis, berdasarkan 

aturan inferensi, memeriksa validitas instrumen, dan menyusun argumen yang valid 

(Rahman & Chavhan, 2022). 

 Learning Cycle 7E merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik. Learning Cycle 7E memungkinkan peningkatan Kemampuan Penalaran 

Matematis secara bertahap melalui setiap tahapannya. Penelitian-penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa ciri khas model ini terletak pada langkah-

langkahnya yang sistematis dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh 

karena itu, penerapan model ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara optimal. 

Learning cycle adalah rangkaian tahap-tahap kegiatan yang tersusun 

sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menguasai kompetensi-kompetensi 

yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif (Azimi, 2016). 
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Salah satu kelebihan dari model pembelajaran Learning Cycle 7E yaitu dapat 

mengembangkan pengetahuan ilmiah peserta didik karena peserta didik belajar 

secara langsung pada kehidupan sehari-hari. Pada penerapan model pembelajaran 

ini pendidik harus menguasai materi dan langkah-langkah pembelajaran serta 

memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisir (Zuhra dkk., 

2017). 

Nurrohmah, dkk, (2021) menyatakan Learning Cycle 7E terdiri dari beberapa 

tahap yang dimulai dengan mendatangkan pengetahuan awal peserta didik (elicit) 

untuk mengetahui sampai dimana pengetahuan awal peserta didik terhadap materi 

yang akan dipelajari dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang 

pengetahuan peserta didik sehingga timbul rasa penasaran tentang jawaban dari 

pertanyaan yang diajukan. Tahap kedua yaitu mengajak dan menarik perhatian 

peserta didik (engage) yang digunakan untuk memfokuskan perhatian peserta didik, 

merangsang kemampuan berpikir serta membangkitkan minat dan motivasi peserta 

didik terhadap konsep yang diajarkan. Tahap ini dilakukan dengan diskusi saling 

memberikan informasi dan pengalaman antara peserta didik dengan peneliti terkait 

pertanyaan-pertanyaan awal sekaligus memberikan motivasi agar peserta didik aktif 

dalam pelaksanaan pembelajaran.  

Tahap ketiga yaitu menyelidiki (explore), dimana peserta didik dapat 

menanyakan, melaksanakan observasi dan juga menyelidiki konsep dari bahan 

pembelajaran yang telah disediakan. Pada tahap ini peserta didik dapat memperoleh 

pengetahuan dengan pengalaman langsung yang berhubungan dengan konsep yang 
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akan dipelajari. Tahap keempat yaitu menjelaskan (explain), pendidik menjelaskan 

terlebih dahulu materi yang dipelajari kepada peserta didik. Tahap kelima yaitu 

menerapkan (elaborate), yang bertujuan untuk membawa peserta didik menerapkan 

simbol, definisi, konsep, dan keterampilan pada permasalahan yang berkaitan 

dengan contoh dari pelajaran yang dipelajari. Peserta didik diberikan waktu untuk 

berdiskusi dengan kelompok tentang permasalahan yang telah diberikan.  

Tahap keenam yaitu menilai (evaluate), digunakan berbagai strategi penilaian 

formal dan informal. Peserta didik melaksanakan presentasi sesuai dengan hasil 

diskusi dilanjutkan dengan tanya jawab antar kelompok. Tahap terakhir yaitu 

memperluas (extend), yang bertujuan untuk berpikir, mencari, menemukan dan 

menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari bahkan kegiatan ini 

dapat merangsang peserta didik untuk mencari hubungan konsep yang mereka 

pelajari dengan konsep lain yang sudah atau belum mereka pelajari, dapat 

meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik dikarenakan peserta 

didik bisa lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik. 

Berdasarkan pernyataan di atas, model pembelajaran Learning Cycle 7E dapat 

meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik. Pernyataan tersebut 

diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan Meli, dkk, (2021) yang menyatakan 

bahwa model pembelajaran Learning Cycle 7E mempunyai kelebihan berupa peran 

peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis. Model pembelajaran Learning 
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Cycle 7E mampu meningkatkan skor rata-rata Kemampuan Penalaran Matematis 

peserta didik dengan keterlibatan peserta didik pada proses belajar, peserta didik 

juga mempelajari materi secara bermakna dengan mencari, bekerja, serta berpikir 

secara langsung dalam memahami materi, kemudian pengetahuan dikontruksi dari 

pengalaman peserta didik itu dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik secara 

aktif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan di kelas. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran memiliki sejumlah keunggulan    

yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, seperti menyediakan informasi 

tambahan, meningkatkan kemampuan belajar, mempermudah akses ke materi, 

membuat materi lebih menarik, dan meningkatkan minat belajar (Purwosaputro 

dkk., 2024). Salah satu contoh   penerapan   pembelajaran berbasis teknologi adalah 

melalui penggunaan aplikasi Liveworksheets. Aplikasi ini memungkinkan lembar 

kerja konvensional atau yang masih menggunakan kertas menjadi   lembar kerja 

digital dalam berbagai format seperti PDF, JPG, atau PNG sehingga dapat diakses 

secara online dan secara otomatis melakukan koreksi jawaban yang salah.  

Keunggulan dari lembar kerja digital berbasis aplikasi Liveworksheets adalah 

kemudahan dalam penyusunan soal yang dapat dilakukan di mana saja, 

penghematan waktu, serta penyediaan template yang menarik atau dapat 

disesuaikan menurut kebutuhan oleh pendidik (Esen dkk., 2023). Hal ini didukung 

oleh hasil penelitian yang dilakukan Izzati (2024) di SMA Negeri 2 Pekanbaru 

mengembangkan e-LKPD menggunakan Liveworksheets dapat meningkatkan 

Kemampuan Penalaran Matematis.  
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka dilakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh model Learning Cycle 7E berbantuan 

Liveworksheets terhadap Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 1 Kamang Magek” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah dalam pembelajaran matematika, sebagai berikut:  

1. Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik masih rendah.  

2. Peserta didik kurang terbiasa menghadapi soal yang bersifat penalaran 

matematis. 

3. Proses pembelajaran yang dilakukan pendidik menggunakan pembelajaran 

konvensional kurang membangkitkan Kemampuan Penalaran Matematis 

peserta didik. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka masalah 

penelitian ini dibatasi pada Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik kelas 

XI SMA Negeri 1 Kamang Magek yang masih rendah.  
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D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan batasan masalah yang dikemukakan, maka permasalahan 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 1 Kamang Magek selama diterapkan model Learning 

Cycle 7E berbantuan Liveworksheets?  

2. Apakah Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik yang pembelajarannya 

menerapkan model Learning Cycle 7E berbantuan Liveworksheets lebih baik 

daripada Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik yang menerapkan 

pembelajaran konvensional pada kelas XI SMA Negeri 1 Kamang Magek? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti, maka tujuan penelitian ini 

dilaksanakan adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan perkembangan Kemampuan Penalaran Matematis 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Kamang Magek setelah diterapkannya 

model Learning Cycle 7E berbantuan Liveworksheets.  

2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan apakah Kemampuan Penalaran 

Matematis peserta didik yang pembelajarannya menerapkan model Learning 

Cycle 7E berbantuan Liveworksheets lebih baik daripada Kemampuan Penalaran 
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Matematis peserta didik yang pembelajarannya menerapkan pembelajaran 

konvensional pada kelas XI SMA Negeri 1 Kamang Magek. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:  

1. Peneliti, sebagai pengetahuan, pengalaman dan masukan sebagai calon 

pendidik dalam mengatasi permasalahan di sekolah dan dapat diterapkan dalam 

mengajar nantinya.  

2. Peserta didik, agar dapat meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis 

dengan cara yang berbeda serta meningkatkan hasil belajar.  

3. Pendidik, sebagai bahan masukan, sumber inovasi dan alternatif dalam 

merencanakan proses pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan 

Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil analisis data nilai kuis yang telah dilaksanakan dalam lima 

kali pertemuan, Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik yang 

pembelajarannnya menggunakan model Learning Cycle 7E berbantuan 

liveworksheets pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Kamang Magek 

mengalami peningkatan. 

2. Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model Learning Cycle 7E berbantuan liveworksheets lebih baik 

daripada Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional. Jadi, dapat 

dikatakan bahwa model Learning Cycle 7E berbantuan liveworksheets 

berpengaruh terhadap Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 1 Kamang Magek.  

 

 

 

 

 



136 

 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat memberikan 

saran sebagai berikut:  

1. Guru bidang studi matematika dapat menjadikan model Learning Cycle 7E 

berbantuan liveworksheets sebagai model pembelajaran untuk meningkatkan 

Kemampuan Penalaran Matematis peserta didik.  

2. Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan penelitian pada materi 

dan kemampuan lainnya, serta memperhatikan kendala-kendala yang peneliti 

hadapi selama penelitian agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik 

dari yang peneliti lakukan. 
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